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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 

ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 14 Yogyakarta yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahapan dan 

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Penerapan model 

pembelajaran ini dapat berjalan dengan baik. Guru memberikan materi sesuai 

langkah-langkah yang diterapkan ada dalam model kooperatif tipe Jigsaw setiap 

pertemuannya. Langkah-langkah yang digunakan pada pembelajaran 

ekstrakurikuler karawitan yaitu, siswa dikelompokkan dengan anggota sebanyak 

enam orang, tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda. Anggota 

dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama membentuk kelompok baru 

(kelompok ahli). Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang subbab yang 

dikuasai peserta didik, tiap tim ahli mempresentasikan hasil latihan, pembahasan, 

dan penutup. 

Hasil dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terbukti 

dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

ekstrakurikuler. Guru mengarahkan tiga orang untuk menjadi fasilitator untuk 

membimbing temannya yang masih sulit memahami materi dan mempraktikkan 

materi. Dengan adanya kelompok ahli atau fasilitator membantu peserta didik untuk 
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lebih mudah memahami materi, dan memudahkan peserta didik untuk lebih cepat 

menguasai teknik memainkan instrumen yang benar. Penerapan model 

pembelajaran ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab antarkelompoknya. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sudah dijalankan sesuai 

pedoman langkah-langkah Jigsaw. Setelah diterapkan model pembelajaran pada 

proses pembelajaran ekstrakurikuler karawitan dapat meningkatkan hasil belajar. 

Dilihat dari pembuktian setiap pertemuan terdapat peningkatan di antaranya, 

peserta didik yang awalnya belum memahami dan masih kurang paham dalam 

menabuh instrumen dengan benar setelah diterapkannya model pembelajaran ini 

peserta didik menjadi lebih paham dan dapat menabuh instrumen dengan benar. 

B. SARAN 

Penelitian ini dapat memberikan panduan praktik pembelajaran karena 

dijelaskan uraian langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh sebaiknya guru lebih aktif dalam 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw karena sudah terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar. Di samping itu kegiatan belajar mengajar lebih 

tertata dan menghasilkan pembelajaran yang optimal dan dapat memecahkan 

permasalahan. 
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